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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Strategi Guru dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Ibtidaiyah Di 

Madrasah Qiroatil Quran HM Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri yaitu  

a. Membaca syiir kalamun, doa dan shalawat badar 

Pembacaan syiir kalamun dan doa dilakukan pada waktu sebelum 

pembelajaran dan shalawat badar dibaca sesudah kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Melanggengkan membaca AL Qur’an 

Tujuan dilanggengkannya membaca Al Qur’an itu untuk mempraktekkan 

pelajaran yang sudah diajarkan agar membacanya baik dan benar secara 

segi makhroj, sifat, tajwid, tartil, waqof dan ibtida’nya dan juga 

mendapatkan ilmu bagaimana adab dalam menemui gurunya dengan baik 

dan bagaimana berbicara baik dengan gurunya. 

c. Melanggengkan wudhu 

esensi dari melanggengkan wudhu bagi santri adalah sebagai seragam 

untuk bertemu Allah SWT dan menjadi hijab bagi dirinya. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam pembinaan 

kecerdasan spiritual santri Ibtidaiyah di Madrasah Qiroatil Quran HM Al 

Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri 

a. Faktor Pendukung 

1) Lokasi pembinaan  

lokasi pembinaan yang berada di madrasah masih dalam lingkup 

pondok pesantren yang memudahkan guru maupun santri dalam 

menjangkau lokasi ataupun madrasah untuk melakukan kegiatan-

kegiatan dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri ibtidaiyah 

Madrasah Qiroatil Quran HM Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri. 

2) Kerja sama guru dan pengurus 

Guru selalu berkoordinasi dengan pengurus madrasah dalam 

pelaksanaan kegiatan yang di adakan yang menyebabkan kegiatan akan 

lebih mudah terlaksana dan lebih terkontrol dengan bantuan pengurus. 

3) Fasilitas yang memadai 

Fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang berguna untuk 

menunjang semua kegiatan yang di adakan oleh madrasah maupun 

guru. Dengan adanya fasilitas yang cukup dan memadai akan lebih 

mempermudah dalam pelaksanaan semua kegiatan-kegiatan. 

b. Faktor Penghambat 

1) Kelabilan di masa remaja 

Pada masa remaja terjadi perubahan jasmani yang cepat, sehingga 

memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, dan 
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kekhawatiran. Bahkan, kepercayaan agama yang telah tumbuh pada 

umur sebelumnya, mungkin pula mengalami kegoncangan. 

Kepercayaan kepada Tuhan kadang-kadang sangat kuat, akan tetapi 

kadang-kadang menjadi berkurang yang terlihat pada cara ibadahnya 

yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas. 

2) Kurang aktifnya kehadiran guru 

Guru menjadi unsur penting dalam pembelajaran. Ketika guru kurang 

aktif maka suatu pembelajaran juga akan kurang maksimal. Begitu juga 

dengan pembinaan kecerdasan spiritual santri apabila guru kurang aktif, 

maka pembinaan akan berjalan lambat dan bahkan akan tidak berjalan 

sama sekali. 

B. Saran  

Kami sebagai peneliti  akan memberikan beberapa masukan, karena dalam 

pelaksanaan pembinaannya kami rasa belum maksimal.  Berikut ini beberapa 

masukan dari kami yang mungkin bisa dipertimbangkan demi kemajuan 

pelaksanaan tersebut. 

1. Hendaknya pelaksanaan pembinaan kecerdasan spiritual santri ibtida’iayah 

Madrasah Qiroatil Quran HM Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri. lebih 

dimaksimalkan lagi, karena terbukti kegiatan tersebut memberikan dampak 

yang sangat positif terhadap prestasi serta pemahaman ilmu fikih para santri. 

2.  Lebih untuk memperhatikan lagi bagi guru-guru yang kurang aktif dalam 

pembelajaran dan pembinaan kecerdasan spiritual santri Madrasah Qiroatil 
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Quran HM Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri agar pembelajaran lebih 

efektif dan kondusif.  
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